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Pendahuluan

Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyediakan layanan
promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif, termasuk rawat jalan, rawat inap, dan
rawat gawat darurat. Penting untuk memastikan tenaga kesehatan yang
memadai agar visi dan misi rumah sakit dapat terlaksana secara efektif.
Ketersediaan tenaga kesehatan yang memadai berpengaruh pada produktivitas
kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang sehat, nyaman, dan efisien.

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
produktivitas. Kepuasan ini mencerminkan perasaan positif terhadap pekerjaan
dan lingkungan kerja. Kepuasan kerja harus dipertahankan untuk meningkatkan
kualitas pekerjaan dan kehidupan organisasi. Beban kerja yang tidak seimbang
dapat mempengaruhi kepuasan kerja, di mana beban kerja yang tinggi dapat
menurunkan kepuasan, sedangkan beban kerja yang sesuai dapat
meningkatkannya.
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Pendahuluan
Di Rumah Sakit Bhayangkara Pusdik Sabhara Porong, sebuah rumah sakit tipe
C di Sidoarjo yang berada di bawah naungan Kepolisian Republik Indonesia,
terdapat kekurangan tenaga medis rekam medis. Dengan jumlah petugas
yang jauh dari standar yang dibutuhkan, beban kerja meningkat,
mempengaruhi kepuasan kerja dan kualitas pelayanan. Analisis menunjukkan
bahwa beban kerja tinggi berdampak negatif pada kepuasan kerja,
sementara beban kerja yang sesuai dapat meningkatkan kepuasan.

Untuk mengatasi masalah ini, manajemen rumah sakit disarankan untuk
menyesuaikan jumlah tenaga kesehatan dengan kebutuhan ideal,
mengembalikan peran sesuai kompetensi, serta memberikan kompensasi dan
reward yang sesuai. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan kepuasan kerja
meningkat, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pelayanan dan
kepuasan pasien.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja?

2. Bagaimana pengaruh usia tenaga rekam medis terhadap kepuasan
kerja?

3. Bagaimana pengaruh masa kerja tenaga rekam medis terhadap
kepuasan kerja?
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Metode
Penelitian ini adalah survei kuantitatif dengan pendekatan asosiatif
untuk mengevaluasi pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja di
Rumah Sakit Bhayangkara Porong. Populasi penelitian terdiri dari 11
petugas rekam medis, dan semua anggota populasi dijadikan
responden menggunakan total sampling.

Variabel yang diteliti adalah beban kerja sebagai variabel independen
dan kepuasan kerja sebagai variabel dependen. Penelitian dimulai
dengan penjelasan tujuan kepada responden, diikuti dengan pengisian
surat pernyataan dan kuesioner. Data dikumpulkan melalui kuesioner
dan wawancara.

Data primer diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner dan
wawancara, sementara data sekunder diperoleh dari studi
dokumentasi seperti catatan dan buku. Analisis data dilakukan
menggunakan SEM-PLS untuk menentukan hubungan antara beban
kerja dan kepuasan kerja.
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Hasil

• Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

• Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase

Perempuan 10 91%

Laki-laki 1 9%

TOTAL 11 100%

Usia Jumlah Responden Presntase

20-29 tahun 7 64%

30-39 tahun 2 18%

< 40 tahun 2 18%

TOTAL 11 100%
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Hasil
• Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Analisa deskriptif hasil kuisioner dimaksudkan untuk menjelaskan
seberapa besar persepsi responden dalam memahami indikator
masing-masing melalui pertanyaan pada kuisioner. Berdasarkan hasil
jawaban kuisioner dari masing-masing responden tersebut, selanjutnya
dapat dianalisis deskriptif untuk masing-masing variabel sesuai dengan
informasi yang telah diperoleh di lapangan

Masa Kerja Jumlah Responden Presentase

1 Tahun 2 Orang 18%

4 Tahun 2 Orang 18%

5 Tahun 7 Orang 64%

TOTAL 11 Orang 100%
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Hasil
• Variabel Beban Kerja

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata jawaban yang 
diberikan memiliki kecenderungan pada skor 4 (Sangat Setuju) yaitu
dengan presentase sebesar 59%. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata 
beban kerja tenaga rekam medis di rumah sakit pusdik sabhara
porong dalam kategori cukup

Indikator STS P (%) TS P (%) S P (%) SS P (%)

A1.1 0 0% 0 0% 2 18% 9 82%

A1.2 0 0% 1 8% 2 17% 8 75%

A1.3 1 9% 1 9% 3 27% 6 55%

A1.4 0 0% 0 0% 4 36% 7 64%

A1.5 0 0% 0 0% 5 45% 6 55%

A1.6 0 0% 0 0% 4 36% 7 64%

A1.7 0 0% 1 9% 4 36% 6 55%

A1.8 0 0% 0 0% 6 55% 5 45%

A1.9 1 9% 1 9% 4 36% 5 46%

A1.10 2 18% 1 9% 3 27% 5 46%

Mean 4% 4% 33% 59%
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Hasil
• Variabel Kepuasan Kerja Kerja

Dari tabel tersebut dapat dilihat
bahwa rata-rata jawaban yang 
diberikan memiliki
kecenderungan pada skor 4 
(Sangat Setuju) yaitu dengan
presentase sebesar 58%. Hal ini
menunjukan bahwa rata-rata 
kepuasan kerja tenaga rekam
medis di rumah sakit pusdik
sabhara porong dalam kategori
sangat puas

Indikator STS P (%) TS P (%) S P (%) SS P (%)

B1.1 0 0% 2 18% 2 18% 7 64%

B1.2 0 0% 2 18% 3 27% 6 55%

B1.3 0 0% 1 9% 5 45% 5 46%

B1.4 0 0% 1 9% 5 45% 5 46%

B1.5 0 0% 1 9% 3 27% 7 64%

B1.6 0 0% 0 0% 4 36% 7 64%

B1.7 0 0% 1 9% 3 27% 7 64%

B1.8 0 0% 0 0% 5 45% 6 55%

B1.9 0 0% 0 0% 5 45% 6 55%

B1.10 0 0% 0 0% 5 45% 6 55%

B1.11 0 0% 0 0% 4 36% 7 64%

B1.12 0 0% 0 0% 4 36% 7 64%

B1.13 0 0% 0 0% 5 45% 6 55%

B1.14 0 0% 1 9% 0 0% 10 91%

B1.15 0 0% 0 0% 5 45% 6 55%

B1.16 0 0% 0 0% 5 45% 6 55%

B1.17 0 0% 0 0% 5 45% 6 55%

B1.18 0 0% 0 0% 5 45% 6 55%

B1.19 0 0% 1 9% 5 45% 5 46%

B1.20 0 0% 0 0% 5 45% 6 55%

Mean 0% 5% 37% 58%
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Hasil

Dari hasil olah data SEM-PLS pada Gambar dan tabel diatas, 
didapatkan bahwa semua indicator sudah valid/sudah
memenuhi nilai loading factor >0,5

Baban Kerja Kepuasan Kerja Masa Kerja Usia

A1 1.000

B1 1.000

C1 1.000

D1 1.000
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Pembahasan
Hasil penelitian untuk mendapatkan argumentasi ilmiah atas hasil pengujian hipotesis.

Berikut pembahasan atas hasil penelitian:

1. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Penerapan beban kerja yang sesuai kemampuan tenaga rekam medis, merupakan salah satu factor
penting dalam pengelolaan sumber daya manusia. Pihak unit rekam medis di rumah sakit sebaiknya
memperhatikan pemberian beban pekerjaan kepada tenaga rekam medis yang nantinya akan memacu
tenaga rekam medis untuk mendapatkan kepuasan kerja dalam melakukan pekerjaannya.

Pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja tenaga rekam medis Rumah Sakit Pusdik Sabhara Porong
ditemukan bahwa jika beban kerja tenaga rekam medis meningkat, maka kepuasan kerja tenaga rekam
medis juga meningkat dan beban kerja cukup mempengaruhi kepuasan kerja dalam bekerja.

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu, beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Hal ini
dikarekankan semakin tinggi beban kerja maka semakin turun tingkat kepuasan kerja tenaga rekam medis.
Menurut memyatakan bahwa beban kerja adalah keharusan mengerjakan terlalu banyak tugas atau
penyedia waktu yang tidak cukup untuk menyelesaikan tugas.

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh menyatakan bahwa beban kerja merupakan salah
satu factor yang mempengaruhi kepuasan kerja, semakin tinggi beban kerja maka semakin menurun tingkat
kepuasan kerja yang ada.
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Pembahasan
2. Pengaruh Usia terhadap Kepuasan Kerja

Dari hasil peneitian pengaruh usia terhadap kepuasan kerja dengan usia 20-29 tahun
mempunyai tingkat kepuasan yang tinggi. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori
yang dikemukakan oleh, bahwa karyawan berusia tua merasa lebih puas terhadap
pekerjaannya dibandingkan dengan karyawan yang berusia muda.

3. Pengaruh Masa Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian dari pengaruh masa kerja terhadap kepuasan kerja adalah masa kerja
dengan kisaran <5 tahun masa kerja yang mempunyai tingkat kepuasan tinggi. Semakin
lama pegawai berada di suatu Perusahaan, diasumsikan pengalaman dan pengetahuan
tentang pekerjaannya semakin luas dan memiliki Tingkat kepuasan yang tinggi. Dibuktikan
asmsi tersebut pada penelitian oleh bahwa terbedaan kepuasan kerja antara karyawan
masa kerja 5 tahun dengan karyawan dengan masa kerja 10 tahun
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan mmaka dapat
disimpulkan adalah bahwa beban kerja berpengaruh terhadap
kepuasan kerja, hal ini membuktikan dengan adanya beban kerja
yang tinggi akan menurunnya kepuasan kerja, hal ini dibuktikan
ditujukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,086. Karakteristik usia
berpengaruh terhadap kepuasan kerja, dalam hal ini kisaran usia 20-
29 tahun yang mempunyai tingkat kepuasan yang tinggi, hal ini
ditujukan dengan hasil nilai koefisien jalur -0,122. Karakteristik masa
kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja, dalam hal ini masa
kerja tenaga rekam medis <5 tahun mempunyai tingkat kepuasan
yang tinggi, hal ini ditujjukan dengan hasil nilai koefisien jalur 0,14.
Untuk mengurangi beban kerja yang tinggi terhadap perekam
medis, sebaiknya pihak rumah sakir mengembalikan peran dan
fungsi perekam medis sesuai dengan kompetensinya. Untuk
meningkatkan kepuasan kerja pihak rumah sakit bisa memberikan
reward kepada perekam medis yang berprestasi, kompensasi
diberikan sesuai dengan masa kerja perlu ditingkattkan
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